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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi dan motivasi 

mahasiswa akuntansi terhadap minat mengikuti "MBMK" jika dimoderasi oleh 

personalitas. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dari penyebaran 

kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah Moderated Regression 

Analysis dengan pengujian statistik deskriptif, uji kualitas data (uji validitas dan 

reliabilitas), uji normaltas, uji asumsi klasik (uji multikolinearitas dan uji 

heteroskedastisitas), uji hipotesis (uji f simultan, uji koefisien determinasi, dan uji t). 

Hasil dari penelitian ini adalah persepi dan personalitas mahasiswa akuntansi 

berpengaruh positif terhadap minat mengikuti "MBKM". Sedangkan motivasi 

mahasiswa akuntansi tidak berpengaruh terhadap minat mengikuti "MBKM". Selain 

itu, personalitas tidak dapat memoderasi pengaruh persepsi dan motivasi mahasiswa 

akuntansi terhadap minat mengikuti "MBKM". 

Kata Kunci: Persepsi, motivasi, minat mengikuti MBKM, personalitas 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of perceptions and motivation of 

accounting students on interest in participating in "MBKM" with personality as a 

moderating variable. The data collection technique in this study was carried out 

through distributing questionnaires. The data analysis method used is Moderated 

Regression Analysis with descriptive statistical testing, data quality test (validity and 

reliability test), normality test, classical assumption test (multicollinearity test and 

heteroscedasticity test), and hypothesis testing (simultaneous F test, determination 

coefficient test, and t test). The results of this study indicate that the perception and 

personality of accounting students have a positive effect on the interest in joining 

"MBKM". In contrast, the motivation of accounting students has no effect on the 

interest in joining "MBKM". In addition, personality cannot moderate the effect of 

perception and motivation of accounting students on interest in joining "MBKM". 

Keywords: Perception, motivation, stundent interest on MBKM, and personality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perguruan tinggi adalah lembaga pendidikan setelah sekolah menengah 

yang mengabdikan diri kepada masyarakat, pendidikan, dan penelitian. 

Perguruan tinggi dapat berupa akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, 

atau universitas. Perguruan tinggi harus menciptakan dan menerapkan metode 

pembelajaran yang inovatif untuk memastikan bahwa siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang paling mungkin. Lulusan perguruan 

tinggi diharapkan dapat menggunakan pengetahuan yang mereka pelajari di 

kelas dan memiliki kemampuan kerja yang relevan dengan bidang studi 

mereka. 

Data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Badan Pusat Statistik 

(BPS) menyebutkan jumlah pengangguran lulusan universitas di Indonesia 

mencapai 7,99% atau sekitar 673,49 ribu dari 8,43 juta jiwa pengangguran 

terbuka pada Agustus 2022. Survei tersebut menunjukkan bahwa banyak 

lulusan perguruan tinggi masih menganggur. Perguruan Tinggi tidak dapat 

menghasilkan lulusan yang memenuhi persyaratan industri atau pasar kerja. 

Mereka juga tidak menunjukkan kinerja yang memuaskan jika dilihat dari 

penyerapan mereka di dunia kerja. Lulusan perguruan tinggi sering 

mengalami kekurangan keterampilan dan kurangnya soft skill. Jika ditarik 

mundur, masalah tersebut dapat berasal dari kurikulum yang tidak 
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terorganisir, tenaga pendidik yang belum terakreditasi, akreditasi institusi 

yang tidak terukur, atau fasilitas yang tidak memadai. 

Kurikulum perguruan tinggi tidak terstruktur dengan baik dan tidak 

sepenuhnya memenuhi kebutuhan pasar kerja, sehingga lulusan tidak 

memiliki pengetahuan atau keterampilan yang diperlukan. Selain itu, kualitas 

tenaga pendidik sangat penting karena dosen merupakan individu yang 

bersentuhan langsung dengan siswa. Dosen harus memiliki kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang berbeda untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa. Kurang 

mendukungnya fasilitas perguruan tinggi juga menyebabkan proses 

pembelajaran kurang optimal. Fasilitas yang memadai dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih baik dan mendukung pengembangan 

lulusan yang lebih berkualitas. 

Merdeka belajar berarti pendidik diberi kebebasan dan otonom, guru 

diberi kebebasan dari birokrasi, dan siswa diberi kebebasan untuk memilih 

bidang yang mereka sukai. Salah satu kebijakan Merdeka Belajar yang 

ditawarkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) adalah Program Kampus Merdeka. Sebelum memasuki 

dunia kerja, mahasiswa dapat mengasah kemampuan akademis dan 

kompetensi mereka melalui program MBKM (Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka). Mahasiswa nantinya diberi kebebasan mengambil tiga semester 

pada program belajarnya di luar kelas, berupa satu semester mengambil mata 
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kuliah di luar program studi dan dua semester melakukan aktivitas 

pembelajaran di luar perguruan tinggi. Kebijakan MBKM bertujuan untuk 

menghasilkan individu yang memiliki daya saing, yaitu mereka yang memiliki 

kualitas seperti kesehatan, kecerdasan, adaptabilitas, kreativitas, inovasi, 

keterampilan, martabat, produktivitas, dan karakter yang sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila (Sodik dkk., 2021). Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan lulusan perguruan tinggi sehingga mereka lebih 

siap dan relevan dengan kebutuhan lapangan kerja. Selain itu, program ini 

diharapkan dapat menghasilkan pemimpin masa depan yang berakhlak dan 

beretika (Suhartoyo dkk., 2020 dalam Widiyono dkk., 2021). 

Dalam rapat kerja Komisi X DPR RI pada 26 Januari 2023 lalu, Nadiem 

Anwar Makarim, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Mendikbudristek), menyebutkan sejumlah 493.484 mahasiswa Pendidikan 

Tinggi telah melakukan studi di luar kampus. Wakil Ketua Komisi X DPR RI, 

Hetifah Sjaiudin, dan Anggota Komisi X DPR RI, Muhammad Kadafi, 

menyampaikan dukungan dan apresiasinya atas capaian pendidikan tinggi 

dengan harapan minat terhadap program Kampus Merdeka akan semakin 

bertambah, dan kualitasnya akan meningkat, sehingga MBKM dapat 

memberikan dukungan kepada mahasiswa yang kurang mampu untuk terlibat. 

Namun, jika dibandingkan dengan total jumlah mahasiswa sebesar 7,8 juta di 

Indonesia pada awal tahun 2023 menurut Badan Pusat Statistik Indonesia 

(BPS), hanya 0,06 % mahasiswa yang mengikuti program MBKM. Sedikitnya 
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mahasiswa yang mengikuti program MBKM dapat menjadi pertanyaan besar. 

Program tersebut seharusnya dapat meningkatkan keterampilan dan 

memperbesar peluang karir mahasiswa dalam bidang yang mereka minati, 

namun sayangnya tidak dimanfaatkan dengan baik oleh sebagian mahasiswa. 

Menurut Muhibbinsyah (2010) dalam Simbolon (2014) mendefinisikan 

minat sebagai kecenderungan dan antusiasme yang tinggi atau keinginan yang 

kuat terhadap sesuatu. Minat memiliki dua pengertian, pertama, usaha dan 

keinginan untuk mempelajari dan menemukan sesuatu, kedua, dorongan 

pribadi seseorang dalam mencapai tujuan khusus (Suharyat, 2009). Minat 

adalah kecenderungan untuk terus menerus memperhatikan suatu aktivitas 

dengan senang hati tanpa sebuah paksaan (Suharyat, 2009). Dengan demikian, 

minat dapat diartikan sebagai keinginan yang kuat atas suatu hal dalam 

mencapai tujuan khusus. Minat ada karena tumbuh dan berkembang karena 

faktor yang memengaruhinya (Yasa dkk., 2019). Dua faktor yang dapat 

memengaruhi minat adalah persepsi dan motivasi.  

Proses di mana seseorang menganalisis, menilai, menerima, membentuk 

pandangan, dan menguji informasi yang diperoleh melalui pancaindra disebut 

persepsi (Darmaji dkk., dalam Vhalery dkk., 2020). Dengan kata lain, 

mahasiswa melakukan serangkaian tindakan kognitif untuk mengerti dan 

menilai data serta respons pancaindranya terhadap apa yang mereka amati. 

Persepsi mahasiswa terhadap suatu hal dapat memengaruhi minat mahasiswa. 

Dalam penelitian Simatupang & Yuhertiana (2021) menyimpulkan bahwa 
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persepsi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti 

kampus merdeka. Selain itu, dalam penelitian Vhalery dkk. (2020) 

menyimpulkan bahwa persepsi mahasiswa tentang pembelajaran online 

“google classroom” berpengaruh terhadap minat belajar mahasiswa. Persepsi 

mahasiswa tentang pembelajaran online “google classroom”  juga 

berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa. Persepsi memengaruhi 

tindakan mahasiswa. Ketika persepsi mahasiswa lebih positif, minat mereka 

juga akan meningkat. Motivasi merupakan perubahan tenaga dalam diri 

seseorang yang muncul dari dorongan internal untuk mencapai tujuan 

(Muhammad, 2017). Peranan motivasi dalam minat sangat penting karena 

dapat memberikan energi, tekad, dan fokus yang diperlukan untuk mengatasi 

hambatan dan mencapai tujuan. Dengan motivasi yang tinggi, seseorang 

cenderung lebih gigih dan berkomitmen dalam mengejar dan mempertahankan 

minatnya. Dalam penelitian Simatupang & Yuhertiana (2021) menyimpulkan 

bahwa motivasi  berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi 

mengikuti kampus merdeka. Selain itu, penelitian oleh Arif (2020) 

menyimpulkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. Motivasi 

memiliki pengaruh terhadap minat. Semakin tinggi motivasi mahasiswa, 

semakin tinggi pula minat mereka untuk mencapai sesuatu. 

Personality atau kepribadian dapat diartikan sebagai cara individu 

berinteraksi, bereaksi, dan berperilaku dengan orang lain, serta seringkali 
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ditunjukkan melalui sifat-sifat yang dapat diukur (Crysel dkk., 2013 dalam 

Sadiq & Khan, 2019). Kepribadian yang positif dan adaptif dapat memberikan 

dorongan yang diperlukan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan minat 

baru dengan keyakinan dan semangat. Dalam penelitian Dananjaya & Rasmini 

(2019) menyimpulkan bahwa personalitas berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa akuntansi pada pemilihan karir. Selain itu, menurut hasil penelitian 

Sonhaji dkk. (2022) personalitas berpengaruh positif terhadap minat karir 

mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik. Personalitas juga memoderasi 

pengaruh nilai sosial terhadap minat karir mahasiswa akuntansi sebagai 

akuntan publik. Dapat disimpulkan bahwa personalitas memperkuat pengaruh 

nilai sosial terhadap minat karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di Indonesia, hasil penelitian 

sebelumnya, serta sedikitnya jumlah penelitian tentang program MBKM, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar minat mahasiswa 

akuntansi untuk mengikuti program MBKM. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini berbeda dengan variabel yang digunakan pada penelitian 

sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya, ada tiga jenis variabel yang 

digunakan: variabel independen, dependen, dan intervening. Variabel-variabel 

tersebut meliputi motivasi, persepsi, pemahaman akuntansi, dan personalitas. 

Sedangkan penelitian ini tidak menggunakan variabel intervening melainkan 

menggunakan variabel moderating yaitu variabel personalitas. Pentingnya 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa jauh minat mahasiswa 
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akuntansi mengikuti program MBKM dari segi persepsi dan motivasi jika 

dimoderasi oleh personalitas mahasiswa. 

Dari penjelasan latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi dan Motivasi Mahasiswa 

Akuntansi Terhadap Minat Mengikuti “MBKM” Dengan Personalitas 

Sebagai Variabel Moderating”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, berikut rumusan 

masalah dalam penelitian ini: 

1. Apakah persepsi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 

mengikuti “MBKM”? 

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 

mengikuti “MBKM”? 

3. Apakah personalitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 

mengikuti “MBKM”? 

4. Apakah personalitas memoderasi hubungan persepsi dengan minat 

mahasiswa akuntansi mengikuti “MBKM”? 

5. Apakah personalitas memoderasi hubungan motivasi dengan minat 

mahasiswa akuntansi mengikuti “MBKM”? 



8 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, berikut tujuan 

penelitian dalam penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa 

akuntansi mengikuti “MBKM”. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa 

akuntansi mengikuti “MBKM”. 

3. Untuk mengetahui pengaruh personalitas terhadap minat mahasiswa 

akuntansi mengikuti “MBKM”. 

4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa 

akuntansi mengikuti “MBKM” dengan personalitas sebagai variabel 

moderating. 

5. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa 

akuntansi mengikuti “MBKM” dengan personalitas sebagai variabel 

moderating. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Bagi Pengemangan Bidang Ilmu 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan atau 

referensi, serta diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pengembangan ilmu mengenai minat mengikuti “MBKM” ditinjau 

dari teori perilaku terencana dan teori motivasi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi rujukan dan sumber data 

lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya mengenai minat mengikuti 

“MBKM” serta faktor-faktor yang memengaruhi minat tersebut. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Mahasiswa 

Memberikan informasi kepada mahasiswa yang memiliki minat 

mengikuti MBKM agar mereka dapat mempersiapkan diri dalam hal 

persepsi, motivasi, maupun personalitas. 

2. Bagi Pihak Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 

Pihak FEB Unisma diharapkan dapat membuat kebijakan-

kebijakan akademis terkait MBKM Selain itu, diharapkan dapat 
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menciptakan suasana akademik yang mendukung sehingga dapat 

memicu timbulnya persepsi positif dan motivasi mahasiswa untuk 

berminat mengikuti program MBKM. 

3. Bagi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Kemendikbud Ristek, sebagai pembuat paying hukum tertinggi di 

tingkat nasional, diharapkan dapat merumuskan aturan yang lebih baik 

dan bijaksana mengenai MBKM, yang nantinya akan 

diimplementasikan untuk mahasiswa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi dan motivasi 

mahasiswa akuntansi terhadap minat mengikuti “MBKM” dengan 

personalitas sebagai variabel moderating. Metode analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan Moderated Analysis Regression (MRA) dengan 

alat analisis software SPSS. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi mahasiswa akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat mengikuti MBKM. 

2. Motivasi mahasiswa akuntansi tidak berpengaruh terhadap minat 

mengikuti MBKM. 

3. Personalitas mahasiswa akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat mengikuti MBKM. 

4. Personalitas tidak dapat memoderasi pengaruh persepsi mahasiswa 

akuntansi terhadap minat mengikuti MBKM. 

5. Personalitas tidak dapat memoderasi pengaruh motivasi mahasiswa 

akuntansi terhadap minat mengikuti MBKM. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini menggunakan data primer dengan alat ukur kuesioner 

google form, sehingga peneliti tidak dapat mengawasi responden secara 

langsung dalam pengisian jawaban dan tidak dapat memastikan 

sepenuhnya apakah responden menjawab kuesioner dengan mencerminkan 

keadaan yang sebenarnya. 

2. Sampel penelitian ini hanya terdiri dari mahasiswa akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang. 

3. Penelitian ini melihat hubungan antara variabel dependen, minat 

mengikuti MBKM, dan hanya dua variabel independen, motivasi dan 

persepsi, serta satu variabel moderasi, yaitu personalitas. 

4. Masih sedikit penelitian mengenai MBKM karena MBKM termasuk 

program yang masih baru, sehingga peneliti cukup sulit untuk mencari 

referensi. 

5. Personalitas tidak dapat memoderasi pengaruh variabel persepsi dan 

motivasi mahasiswa akuntansi terhadap minat mengikuti “MBKM”. 

5.3 Saran 

1. Saat pembagian kuesioner peneliti diharapkan mengawasi responden 

dalam pengisian kuesioner agar mendapatkan jawaban dengan kondisi 

yang sebenarnya. 
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2. Memperluas jangkauan penelitian dengan menambah berbagai jurusan, 

fakultas, atau bahkan universitas lain. 

3. Peneliti dapat mengganti atau menambah variabel independen yang 

berpengaruh terhadap minat mengikuti MBKM dari faktor lainnya seperti 

implementasi kampus merdeka (Riyentin, 2023). Peneliti juga dapat 

mengganti atau menambah variabel moderasi yang berpengaruh terhadap 

minat dari faktor lainnya seperti sikap (Sulistiyowati dan Hakim, 2021). 

4. Memperluas cakupan penelusuran referensi dengan mempertimbangan 

literatur terkait dengan program-program serupa di bidang pendidikan. 

5. Pada penelitian selanjutnya personalitas dapat dijadikan sebagai variabel 

independen atau variabel mediasi. 
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